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Abstract—Kerjasama tim adalah sebuah kemampuan yang
harus dimiliki oleh suatu kelompok dalam mencapai tujuan
yang sama. Programmer merupakan sebuah profesi yang
bertanggung jawab dalam mengembangkan suatu sistem
aplikasi. Programmer menuliskan kode program (Syntax) dan
merancang sistem untuk mengembangkan suatu aplikasi.
Seorang programmer harus memiliki kemampuan untuk
berkolaborasi dengan tim untuk membuat suatu sistem. Untuk
meningkatkan kemampuan programmer dalam kerjasama tim,
programmer harus memahami kode yang dituliskan oleh
programmer yang lain. Dengan konsep Clean Code,
programmer dapat menuliskan sebuah kode yang mudah
dibaca dan dimengerti untuk berkolaborasi dengan tim.
Programmer perlu memperhatikan kode yang ditulis, menulis
kode yang buruk akan berdampak ketika terjadi perubahan
dan maintenance. Hal tersebut dapat merugikan tim karena
kode yang dituliskan buruk, sulit dibaca dan dipahami.
Dengan menerapkan konsep clean code, kode akan menjadi
lebih rapi, mudah dipahami dan terstruktur. Pada makalah
ini akan dibahas tentang implementasi clean code pada
pengembangan aplikasi berbasis web. Hasil implementasi clean
code dapat membantu meningkatkan efektifitas serta efisiensi
dalam melakukan pengembangan aplikasi serta memudahkan
pengembang ketika terjadi perubahan terhadap kode.

Keywords—clean code, programmer, sistem, kode,
dekomposisi
I. PENDAHULUAN
Programmer  merupakan  sebuah  profesi  yang

bertanggung jawab dalam mengembangkan suatu sistem
aplikasi. Programmer menuliskan kode program (Syntax)
dan merancang sistem untuk mengembangkan suatu
aplikasi[1].

Programmer mengikuti konsep teori seperti algoritma,
struktur data dan aspek paradigma pemrograman yaitu
orientasi objek atau pemrograman fungsional. Dalam
menulis kode, terdapat sebuah konsep bernama clean code,
dengan mengikuti konsep tersebut programmer dapat
menuliskan kode yang bersih dan mudah dipahami oleh
programmer lain. Sebuah studi di antara 227 profesional IT
menyatakan bahwa keterampilan yang harus dimiliki seorang
programmer yaitu kemampuan untuk membaca, memahami,
dan memodifikasi kode program yang ditulis oleh orang lain.
Kualitas kode yang rendah memberikan pengaruh langsung
terhadap perawatan sebuah program[2].

Kode yang buruk sangat mempengaruhi kualitas kode
sebuah program. Kode yang buruk akan sangat susah untuk
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dikembangkan karena kode yang dibuat tidak beraturan dan
tidak terstruktur sehingga sulit untuk dibaca dan dipahami.
Kode yang sulit dibaca dan dipahami akan menghabiskan
waktu untuk memahami maksud dan tujuan dari kode
tersebut[3].

Menerapkan konsep Clean Code sangat berpengaruh
dalam mengembangkan aplikasi, untuk berkolaborasi dalam
sebuah project yang akan dikerjakan tim setiap programmer
harus mengikuti konsep clean code, sehingga dengan kode
yang baik dan benar, antar programmer tidak mengalami
kesulitan ketika melanjutkan kode dari programmer lain.
Selain itu menerapkan clean code dapat menghemat waktu
dan biaya saat harus dilakukan maintenance terhadap
sistem[4].

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui cara
implementasi clean code pada pengembangan aplikasi
berbasis web PHP menggunakan framework Laravel.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat apabila
ingin menerapkan konsep clean code pada project
pengembangan aplikasi.

Il. LANDASAN TEORI

A. Kode Program

Kode program vyaitu suatu rangkaian pernyataan atau
deklarasi yang ditulis dalam bahasa pemrograman komputer
yang dapat dibaca oleh manusia. Kode program merupakan
rangkaian kode yang tersusun untuk menjalankan instruksi
yang dapat dipahami oleh komputer[5].

B. Clean Code

Menurut Robert, clean code adalah kumpulan kode yang
mudah dibaca, mudah dimengerti dan mudah di maintenance
oleh pengembangnya sendiri maupun orang lain[6]. Clean
code diperlukan karena beberapa alasan, yang pertama
adalah komunikasi, dengan membuat kode yang rapi dan
benar programmer dapat menyampaikan dengan tepat
maksud dari kode atau fungsi yang dibuat. Alasan berikutnya
yaitu untuk kolaborasi, kode yang baik dan benar akan
memudahkan programmer dalam berkolaborasi karena kode
mudah dipahami dan dibaca[7].

Menerapkan clean code dimulai dengan aturan
penaaman, menghindari ambiguitas pada sebuah kondisi,
menggunakan coding style, menghapus kode yang tidak
digunakan dan dekomposisi program[8].

1) Meaningful Names
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Penamaan yang baik sangat penting dalam menuliskan
kode, baik untuk fungsi, kelas dan variable. Penamaan
variable dalam komputer harus bermakna. Hal ini dapat
membantu pemahaman penulis kode program. Bermakna
bisa diartikan sebagai nama yang deskriptif yang
menjelaskan arti dari nama tersebut[9].

Nama yang bermakna dapat memudahkan pengembang
lain untuk memahami maksud dan kegunaan dari nama
tersebut. Contohnya seperti memberikan nama pada variable
untuk sebuah tanggal, int d akan lebih sulit dipahami ketika
dipanggil di kode lain, akan lebih mudah jika nama tersebut
memiliki arti seperti int tanggal[10].

C. Fungsi

Fungsi adalah suatu bagian dari program yang dirancang
untuk melaksanakan tugas tertentu dan letaknya dipisahkan
dari program yang menggunakannya. Dengan membuat
fungsi, program menjadi terstruktur, sehingga mudah
dipahami dan dikembangkan[11].

Dekomposisi kode bisa dilakukan dengan membuat
sebuah fungsi, kode program yang panjang dipisahkan
dengan sebuah fungsi berdasarkan jenisnya. Sehingga kode

yang ditulis menjadi lebih sederhana dan mudah
dipahami[12].
D. SonarLint

SonarLint adalah ekstensi IDE yang membantu

mendeteksi dan memperbaiki masalah kualitas saat menulis
kode program. Seperti pemeriksa ejaan, SonarLint
menemukan kekurangan yang dapat diperbaiki pada sebuah
kode.

SonarLint dapat membantu meningkatkan kualitas dari
sebuah kode. SonarLint dapat membantu dalam menemukan
bugs dan issue. SonarLint juga memberikan feedback tentang
kode yang dituliskan[13].

E. PHP CS Fixer

PHP CS Fixer adalah tools untuk memperbaiki sebuah
kode dengan mengikuti standar pengkodean bahasa
pemrograman PHP yang mengikuti standar yang
didefinisikan PSR-1, PSR-2 atau bisa mengikuti standar tim
dengan melakukan konfigurasi manual[14].

Dengan PHP CS Fixer dapat membuat kode lebih mudah
dibaca. Hal-hal yang menentukan kode lebih mudah dibaca
dengan memperhatikan, indentation, line break dan
whitespace agar kode terlihat rapi. PHP CS Fixer dapat
memperbaiki hal tersebut[15].

I1l. METODOLOGI

Penelitian dimulai dengan mempelajari konsep clean
code dan penerapannya terhadap proyek. Mempelajari
konsep clean code dengan membaca artikel tentang apa itu
clean code dan penerapannya pada project. Tahap
selanjutnya yaitu mengikuti guidelines pada perusahaan.
Guidelines berisi aturan dan ketentuan dalam penulisan
variable dan menulis kode yang baik. Setelah memahami
konsep clean code dan mengikuti guidelines tahap
selanjutnya yaitu mengimplementasikan aturan dan konsep
tersebut ke dalam project, dengan cara menuliskan kode
sesuai dengan konsep clean code dan aturan dari perusahaan.

A. Penamaan

Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam
mengimplementasikan clean code pada project. Menentukan
nama pada setiap variable yang akan digunakan dalam
menuliskan kode. Aturan penamaan mengikuti aturan yang
sudah dibuat pada perusahaan. Pada tahap ini memastikan
anggota tim memahami tujuan dari kode tersebut.

B. Duplikasi Kode

Tahap selanjutnya, menghindari agar terjadinya
duplikasi setiap kode. Kode yang terduplikasi membuat
baris kode menjadi lebih banyak, susah untuk dibaca dan
dimodifikasi.

C. Kualitas Kode

Proggramer yang baik yaitu yang dapat menuliskan
kode yang dapat dibaca dan mudah dipahami. Pada tahap ini
berfungsi untuk memastikan kualitas kode yang dituliskan
baik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tools
SonarLint dan PHP CS FIXER.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penamaan

Nama sangat penting dalam menuliskan sebuah kode,
nama variable, fungsi atau kelas yang bermakna dapat
menjelaskan apa yang dimaksud dalam baris kode. Nama
dengan konteks dan makna yang jelas dapat memberikan
arti pada keseluruhan baris kode. Tabel 1 adalah penulisan
nama yang ditetapkan oleh perusahaan[16].

TABLE I. ATURAN PENAMAAN
What Penulisan Contoh

Variable camelCase Suserld

Class Property camelCase private $accessToken
$postRepository-

Class Method camelCase >featuredArticie()
User

Model StudlylCase ]
UserProfile

Dalam penulisan variable, fungsi dan method

menggunakan penulisan camelCase sedangkan untuk model
menggunakan penulisan StudlyCase mengikuti aturan
perusahaan[16]. Dalam menuliskan nama kelas atau model,
pastikan menggunakan kata benda seperti Package, Instansi.
Untuk penamaan method menggunakan kata kerja seperti
getDataCustomer dan getDataDukung.

Gambar 1 menunjukkan penamaan variable dengan
penulisan camelCase dengan 2 kata, kata pertama diawali
dengan huruf kecil yang dilanjutkan dengan kata kedua
dengan diawali huruf besar tanpa terpisah. Untuk penamaan
variable dengan 1 kata menggunakan huruf kecil.

Gambar 2 menunjukkan penamaan kelas model dengan
penulisan  StudlyCase dengan 2 kata, kedua Kkata
menggunakan huruf besar tanpa dipisah.

Gambar 3 menunjukkan penaaman kelas method, aturan
penamaan kelas method sama dengan aturan penamaan pada
variable dengan menggunakan penulisan camelCase. Dalam
penulisan nama lebih detailnya ada di Gambar 1, Gambar 2
dan Gambar 3.
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Gambar 1. Nama Variable

atus', 'file komitmen'l;
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Gambar 2. Nama Fungsi dan Model

"n DataDukun imn: "komitmen_id', $komitme

"n DataDukun olumn: 'komitmen_id', $komitme

Gambar 3. Nama Method

B. Duplikasi Kode

Suatu fungsi harus melakukan satu hal, jika suatu fungsi
melakukan banyak hal, dapat menyebabkan kebingungan.
Setiap pernyataan dalam fungsi tidak boleh lebih dari satu,
karena fungsi memiliki tujuan yang jelas[17].

Apabila kode tidak terbungkus dalam suatu method atau
fungsi, jika terjadi suatu perubahan maka semua kode harus
diubah. Dengan adanya fungsi dan method, kode menjadi
lebih terstruktur, dapat mengurangi kode yang terduplikasi.
Kode program yang sama dan dipakai berulang dapat
dituliskan sekali secara terpisah dalam bentuk fungsi dan
method. Refactor kode menjadi lebih mudah.

Pada fungsi create dan edit terdapat sebuah kode untuk
mengambil data, yaitu data package dan komitmen, karena
data yang diambil sama pada setiap fungsi, maka dibuatlah
sebuah method getPackage dan getKomitmen, dengan
menggunakan method atau fungsi, kode untuk mengambil
data package dan komitmen pada fungsi create dan edit tidak
perlu ditulis ulang di kedua fungsi tersebut, tinggal
memanggil method yang telah dibuat dapat mengurangi
duplikasi kode dan kode terlihat lebih sederhana.

Gambar 4 menunjukkan fungsi create dan edit, di dalam
fungsi tersebut terdapat sebuah kode untuk memanggil
sebuah method yang sama.

$dataPackageKomitmenId = [];

'package-kKomitmen::create', com

$dataPackageKomitmenId = $dataPackageKomitmen—ko

Gambar 4. Fungsi Create dan Edit

Gambar 5 menunjukkan kode yang ada pada setaip
method untuk mengambil sebuah data.

$package = Pac

return $package—pl

rn Komitmen::all();

Gambar 5. Method getPackage dan getKomitmen

C. Kualitas Kode

Kualitas kode mendefinisikan kualitas

seorang
programmer dalam menuliskan kode. Untuk meningkatkan
kualitas kode terdapat tool SonarLint yang dipasang di IDE
dan PHP CS Fixer yang dapat dipasang pada project aplikasi.

Tool SonarLint dapat dipasang di IDE seperti pada
Gambar 6 yang menunjukkan bahwa SonarLint sudah
terpasang pada IDE. Dengan menjalankan SonarLint untuk
melakukan pengujian, Sonarlint akan menampilkan error
pada kode jika terdapat sebuah kesalahan.

Gambar 7 menampilkan sebuah kesalahan yang
terdeteksi dengan SonarLint. SonarLint akan menunjukkan
pesan kesalahan. Pada Gambar 7 dijelaskan bahwa ada
sebuah kode yang tidak terpakai dan tidak dapat dijalankan,
sehingga kode dapat dihapus atau diperbaiki. Pada Gambar 8
tidak menampilkan kesalahan kode yang terdeteksi pada
SonarLint.
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Installed @

SonarLint
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Plugins

Gambar 6. SonarLint

Termina Sonarlint

Gambar 8. Contoh Tidak Terdeteksi Kesalahan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan
bawah dengan adanya konsep clean code, programmer dapat
saling memahami maksud dan tujuan dari kode yang
dituliskan, karena kode yang dituliskan mudah dibaca dan
dipahami. Kode yang mudah dibaca dan dipahami dapat
memudahkan pekerjaan programmer dalam kolaborasi antar
tim untuk melanjutkan kode jika ada perubahan yang terjadi.
Penulisan sebuah nama variable sangat membantu dalam
mengikuti konsep clean code.

Dengan memanfaatkan tool SonarLint, dapat menghemat
waktu dalam melakukan perbaikan kode, karena mencari
kesalahan sebuah kode dilakukan secara otomatis dan PHP
CS Fixer sangat membantu dalam memperbaiki coding style
karena perbaikan dilakukan secara otomatis.

Adapun saran guna meningkatkan hasil penelitan
selanjutnya, yaitu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui impelementasi clean code pada design pattern
dan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui peran tool
SonarL.int dalam konsep Clean Code.
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